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ABSTRAK 

Suhu permukaan laut dan klorofil-a menjadi parameter penting untuk mengetahui kondisi 
oseanografi di suatu perairan. Metode dalam pendeteksian sebaran spasio-temporal di suatu perairan 
salah satunya dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sebaran spasio-temporal di WPP 713. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode 
deskriptif. Teknik pengambilan data dengan metode penginderaan jauh untuk menganalisis parameter 
oseanografi yang digunakan. Data penelitian meliputi SPL dan klorofil-a yang diperoleh dari citra 
satelit Aqua-MODIS periode bulan Desember 2021 sampai November 2022. Hasil dari penelitian ini 
yaitu sebaran SPL dan klorofil-a di perairan WPP 713 pada setiap bulannya dikatakan subur dan hangat, 
berdasarkan dari klasifikasi sebaran dari bulan Desember 2021 sampai November 2022 di setiap wilayah 
studi kasus. 

Kata kunci:  oseanografi, penginderaan jauh, sumberdaya perikanan 

ABSTRACT 

Sea surface temperature and chlorophyll-a are important parameters for determining 
oceanographic conditions in a body of water. One method for detecting spatio-temporal distribution 
in waters is by utilizing remote sensing technology. The aim of this research is to determine the spatio-
temporal distribution in WPP 713. The research was carried out using descriptive methods. Data 
collection techniques using remote sensing methods to analyze oceanographic parameters are used. 
The research data includes SST and chlorophyll-a obtained from Aqua-MODIS satellite imagery for the 
period December 2021 to November 2022. The results of this research are that the distribution of SST 
and chlorophyll-a in the waters of WPP 713 in each month is said to be fertile and warm, based on the 
distribution classification from December 2021 to November 2022 in each case study area. 
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PENDAHULUAN 

Perairan Indonesia merupakan salah satu wilayah yang berpotensi untuk pengembangan 
sumberdaya perikanan karena merupakan jalur migrasi ikan pelagis yang merupakan ikan penting 
secara ekonomi (Safruddin dan Zainudin 2021). Wilayah perairan Indonesia dari segi geografis 
mempunyai letak yang strategis diantara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik yang mempunyai 
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potensi sumberdaya perikanan dan kelautan tinggi (Soemarmi et al. 2019). Salah satu wilayah yang 
memiliki potensi sumberdaya tinggi di Indonesia yaitu Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 713.  

Dalam upaya mendukung pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya perikanan di suatu 
perairan, perlu adanya informasi penting mengenai kondisi suatu perairan baik secara spasial maupun 
temporal menggunakan metode pendekatan yang kredibel dengan menggunakan teknologi modern 
salah satunya penginderaan jauh (remote sensing). Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) 
merupakan suatu metode untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mencatat keberadaan objek maupun 
informasi dari jarak jauh tanpa kontak langsung dengan objek yang menggabungkan informasi kondisi 
oseanografi perairan dengan kegiatan perikanan tangkap ke dalam bentuk peta tematik (Safruddin dan 
Zainudin 2021). Dalam teknologi tersebut dapat menghasilkan informasi penting tentang dinamika 
temporal dan spasial suatu perairan (Andini dan Murhaban 2021). 

Parameter oseanografi yang dapat digunakan dalam teknologi penginderaan jauh dapat berupa 
suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a. Suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter 
oseanografi yang mencirikan massa air di lautan dan berhubungan dengan keadaan lapisan air laut yang 
terdapat di bawahnya, sehingga dapat digunakan dalam menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi 
di lautan dan merupakan faktor penting bagi organisme di laut, yang dapat mempengaruhi aktivitas 
metabolisme maupun perkembangbiakan ikan di suatu perairan (Kurniawati et al. 2015). Klorofil-a juga 
menjadi penyumbang penting produktivitas primer di perairan karena kadarnya dalam kolom air 
tertentu adalah ukuran bagi biomassa tumbuhan yang terdapat di dalam perairan tersebut (Sihombing 
et al. 2012 dalam Tasik et al. 2023). Penentuan sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a secara 
langsung memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit sehingga penginderaan jauh menjadi solusi 
untuk mengukur parameter tersebut disuatu perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran spasial dan temporal suhu permukaan laut 
dan konsentrasi klorofil-a di WPP 713 khususnya perairan Kabupaten Sinjai, Kabupaten Buleleng, 
Kabupaten Kotabaru dan Kota Makassar. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
informasi dan gambaran sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a di WPP 713 sehingga dapat 
mempermudah pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan pemanfaatan dan pengembangan 
perairan tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah perairan Kabupaten Sinjai, Kabupaten Buleleng, Kabupaten 
Kotabaru dan Kota Makassar. Wilayah perairan di daerah tersebut merupakan bagian dari WPP 713. 
Pengamatan parameter suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a dilakukan dengan menggunakan citra 
satelit pada bulan Desember 2021-November 2022. Pengambilan data citra satelit dilihat pada 4 wilayah 
dan pada musim yang berbeda yaitu di perairan Kabupaten Sinjai (Desember 2021-Februari 2022), 
perairan Kabupaten Buleleng (Maret-Mei 2022), perairan Kabupaten Kotabaru (Juni-Agustus 2022), 
dan perairan Kota Makassar (September-November 2022). Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif melalui pendekatan teknologi penginderaan jauh. Data yang diperlukan untuk penelitian ini 
yaitu data sekunder selama kurun waktu 12 bulan yang terdiri dari citra satelit berupa SPL dan 
konsentrasi klorofil-a bulanan yang didapatkan dari satelit Terra-Aqua MODIS. Citra peta standar dan 
format HDF diperoleh melalui laman "http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/cms/" dengan resolusi data 4 km 
baik bujur maupun lintang. Citra yang diperoleh selanjutnya diolah dan diekstrak menggunakan 
aplikasi SeaDas 7.3, ER Mapper 7.1, dan ArcGis 10.4. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Suhu Permukaan Laut (SPL) 

Kondisi oseanografi suatu perairan sangat mempengaruhi lingkungan tempat hidup ikan 
(Tangke dan Deni, 2013). Oleh karena itu, untuk menduga daerah penangkapan ikan sangat penting 
untuk mengetahui kondisi oseanografi dan perubahannya di perairan secara spasial dan temporal. Suhu 
permukaan laut menjadi salah satu faktor oseanografi penting untuk mengetahui distribusi dan 
kelimpahan ikan di suatu perairan. Pengamatan SPL di perairan WPP 713 berada pada kisaran 25,0-
33,0 °C yang secara rinci ditunjukkan pada Gambar 1-4.  

a. Perairan Kabupaten Sinjai 

Suhu permukaan laut di perairan Kabupaten Sinjai disajikan pada Gambar 1. Sebaran suhu 
permukaan laut pada bulan Desember 2021-Februari 2022 (Gambar 1) yang di-overlay dengan garis 
warna merah secara ruang (spasial) dari bulan ke bulan mengalami peningkatan dan penyebaran secara 
merata di perairan. Sedangkan secara waktu (temporal), SPL tertinggi terjadi pada bulan Februari 2022 
yang berangsur-angsur naik dari bulan Desember 2021. Penetrasi suhu yang tinggi berasal dari wilayah 
tenggara sampai selatan yaitu sekitar Laut Flores menuju ke arah barat sampai barat daya Selat 
Makassar. 

a b c 

Gambar 1 Kondisi SPL di Perairan Kabupaten Sinjai (a) bulan Desember 2021; (b) bulan Januari 2022; 
(c) bulan Februari 2022 

b. Perairan Kabupaten Buleleng 

Sebaran suhu permukaan laut pada bulan Maret-Mei 2022 di perairan Kabupaten Buleleng 
(Gambar 2) secara ruang (spasial) dari bulan ke bulan mengalami peningkatan dan penyebaran secara 
merata di perairan. Sedangkan secara waktu (temporal), SPL tertinggi terjadi pada bulan April yang 
berangsur-angsur naik dari bulan Maret dan berangsur turun lagi di bulan Mei. Penetrasi suhu yang 
tinggi berasal dari wilayah timur laut sampai barat daya yaitu sekitar Selat Makassar menuju ke arah 
barat sampai barat daya Selat Bali. 
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a b c 

Gambar 2 Kondisi SPL di Perairan Kabupaten Buleleng (a) bulan Maret 2022; (b) bulan April 2022: (c) 
bulan Mei 2022 

c. Perairan Kabupaten Kotabaru 

Sebaran suhu permukaan laut di perairan Kabupaten Kotabaru (Gambar 3) pada bulan Juni-
Agustus 2022 secara ruang (spasial) dari bulan ke bulan mengalami peningkatan dan penyebaran secara 
merata di perairan. Sedangkan secara waktu (temporal), SPL tertinggi terjadi pada bulan Agustus yang 
berangsur-angsur naik dari bulan Juni. Penetrasi suhu yang tinggi berasal dari wilayah timur laut 
sampai selatan yaitu sekitar Selat Makassar menuju ke arah barat sampai barat daya Laut Jawa. 

a b c 

Gambar 3 Kondisi SPL di Perairan Kabupaten Kotabaru (a) bulan Juni 2022; (b) bulan Juli 2022; (c) 
bulan Agustus 2022 

d. Perairan Kota Makassar 

Sebaran suhu permukaan laut di perairan Kota Makassar pada bulan September-November 2022 
(Gambar 4) secara ruang (spasial) dari bulan ke bulan mengalami peningkatan dan penyebaran secara 
merata di perairan. Sedangkan secara waktu (temporal), SPL tertinggi terjadi pada bulan September 
yang berangsur-angsur turun dari bulan selanjutnya. Penetrasi suhu yang tinggi berasal dari wilayah 
utara sampai selatan yaitu sekitar Selat Makassar menuju ke arah selatan Laut Jawa dan Laut Bali. 
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a b c 
Gambar 4 Kondisi SPL di Perairan Kota Makassar (a) bulan September 2022; (b) bulan Oktober 2022; 

(c) bulan November 2022 

Daerah penangkapan ikan pada umumnya bersifat dinamis yaitu selalu berpindah dan berubah 
mengikuti faktor lingkungan yang mempengaruhi. Ikan secara alamiah akan mengikuti dan memilih 
habitat yang sesuai. Habitat ikan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor oseanografi di antaranya seperti 
SPL, kedalaman, dan klorofil-a. (Safruddin et al. 2019). Selanjutnya Zainuri et al. (2023) menyatakan 
bahwa intensitas cahaya matahari nantinya mempengaruhi suhu yang masuk ke dalam perairan serta 
arus global dan salinitas. Faktor-faktor tersebut akan berpengaruh pada pergerakan air atau dinamika 
ikan secara horizontal maupun vertikal, sehingga mempengaruhi kelimpahan dan distribusi ikan di 
suatu perairan. 

Kondisi Klorofil-a 

Sebaran faktor fisik-kimia perairan juga berpengaruh terhadap keadaan suatu perairan (Salim et 
al. 2017). Sehingga perlu adanya analisa lebih lanjut mengenai pengaruh dari faktor oseanografi 
terhadap sebaran fisik-kimia serta keterkaitan dengan konsentrasi klorofil-a. Klorofil-a adalah salah 
satu indikasi kesuburan perairan. Konsentrasi klorofil-a yang tinggi mengindikasikan perairan yang 
subur (Kuswanto et al. 2017). Kehidupan dan perkembangan ikan khususnya ikan pelagis di suatu 
perairan sangat tergantung dengan makanan utama berupa plankton, sehingga tingginya konsentrasi 
klorofil-a menjadi faktor pendukung yang paling utama (Selao et al. 2019). Nutrien di suatu perairan 
menjadi faktor pendukung adanya konsentrasi klorofil-a di suatu perairan (Rahmawati et al. 2013). 
Semakin dalam suatu perairan maka konsentrasi nutrien semakin meningkat dan titik maksimum 
konsentrasi nutrien berada di sekitar dasar perairan (Megawati et al. 2013). 

a. Perairan Kabupaten Sinjai 

Konsentrasi klorofil-a pada musim barat berdasarkan Gambar 5 ditunjukkan dengan garis warna 
hijau. Nilai konsentrasi klorofil-a berada pada kisaran 0,36-0,61 mg/m¯³. Konsentrasi klorofil-a 
tertinggi ditemukan pada bulan Januari 2022 dan terendah terjadi pada bulan Desember 2021.  

a b c 

Gambar 5 Pola Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Kabupaten Sinjai (a) bulan Desember 2021; 
(b) bulan Januari 2022; (c) bulan Februari 2022 



272 ALBACORE 8 (3), Agustus 2024 

b. Perairan Kabupaten Buleleng 

Pola sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan Kabupaten Buleleng (Gambar 6) berada pada 
kisaran 0,16-0,27 mg/m¯³. Konsentrasi klorofil-a tertinggi ditemukan pada bulan Maret 2022 dan 
terendah terjadi pada bulan Mei 2022. 

a b c 

Gambar 6 Pola Sebaran Konsentrasi Klorofil-a (a) bulan Maret 2022; (b) bulan April 2022 (c) bulan 
Mei 2022 

c. Perairan Kabupaten Kotabaru 

Pola sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan Kabupaten Kotabaru (Gambar 7) berada pada 
kisaran 0,39-0,47 mg/m¯³. Konsentrasi klorofil-a tertinggi terjadi pada bulan Juni 2022 dan terendah 
terjadi pada bulan Agustus 2022. 

a b c 

Gambar 6 Pola Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Kabupaten Kotabaru (a) bulan Juni 2022; 
(b) bulan Juli 2022; (c) bulan Agustus 2022 

d. Perairan Kota Makassar 

Pola sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan Kota Makassar (Gambar 7) memiliki kisaran 0,33-
0,54 mg/m¯³. Konsentrasi klorofil-a tertinggi ditemukan pada bulan September 2022 dan terendah 
terjadi pada bulan November 2022. 
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a b c 

Gambar 7 Pola Sebaran Konsentrasi Klorofil-a (a) bulan September 2022; (b) bulan Oktober 2022; (c) 
bulan November 2022 

Bulan Februari memiliki nilai konsentrasi klorofil-a tertinggi. Penghujung musim barat 
menunjukkan peningkatan konsentrasi klorofil-a. Hal ini diduga dengan adanya curah hujan di suatu 
wilayah, maka perairan memperoleh input zat hara yang masuk ke laut dari sungai. Tingginya 
konsentrasi klorofil-a di suatu perairan dapat dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari, adanya 
aktivitas upwelling dan konsentrasi nutrien di suatu perairan (Demena et al. 2017; Gunawan et al. 
2019). Menurut Putra et al. (2012) musim angin berpengaruh pada fluktuasi konsentrasi klorofil-a 
setiap bulannya dengan musim barat sebagai puncaknya. Tidak terdapat suplai nutrien langsung dari 
daratan mempengaruhi kandungan klorofil-a di laut lepas yang mengakibatkan rendahnya konsentrasi 
klorofil-a. Perairan teluk dan pesisir mempunyai kandungan klorofil-a yang tinggi, sedangkan 
kandungan klorofil-a yang rendah berada di laut lepas, kondisi tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan 
berupa intensitas cahaya dan nutrien, sehingga fitoplankton secara optimal dapat melakukan 
fotosintesis di perairan tersebut (Triadi et al. 2015). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebaran spasio-temporal SPL dan klorofil-a di perairan WPP 713 periode bulan Desember 2021 
sampai November 2022 mempunyai karakteristik yang berbeda-beda setiap bulan dan tempatnya. SPL 
tertinggi berada di Kabupaten Buleleng pada bulan Maret-Mei 2022 (musim peralihan I) dan SPL 
terendah berada di Kabupaten Sinjai pada bulan Desember 2021-Februari 2022 (musim barat). 
Sedangkan klorofil-a tertinggi berada di Kabupaten Sinjai pada bulan Desember 2021-Februari 2022 
(musim barat), dan klorofil-a terendah berada di Kabupaten Buleleng pada bulan Maret-Mei 2022 
(musim peralihan I). Sebaran SPL dan klorofil-a di perairan WPP 713 pada setiap bulannya dikatakan 
subur dan hangat, terlihat dari klasifikasi sebaran setiap bulannya. 
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